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Abstrak 
Pendidikan karakter adalah nyawa dari pendidikan untuk generasi muda. Jila selama 
ini anak hanya dibebani dengan tugas yang diberikan guru untuk menjadi idola seperti yang 
dibayangkan pihak luar, pada pendidikan karakter peserta didik dididik untuk menjadi dirinya 
sendiri dalam keserasian dengan orang lain, lingkungan dan masa depan bangsa. 
Pendidikan karakter adalah sejatinya melalui pemahaman konsep, aplikasi dan 
refleksi serta penyaturagaan hakikat diri sebagai manusia cerdas dan otonom yang mampu 
untuk berbuat yang terbaik untuk diinya sendiri, lingkungan, bangsa dan agama. Guru 
merupakan model yang akan diserap peserta didik, untuk itu dibutuhkan metode 
pembelajaran penyatuan antara pengetahuan, refleksi dan amalan. Demikian kuatnya 
pengaruh guru dibutuhkan orientasi baru guru dalam mendidik karakter yaitu kemampuan 
pemberdayaan dan pembangunan masyarakat. Guru harus memahami, dapat menarik manfaat 
langsung dan sekaligus mampu mengembangkan struktur baru dalam masyarakat yang akan 
memberikan makna langsung bagi peserta didik. Pembangunan masyarakat bagi anak usia 
dini adalah keterlibatan langsung anak pada kegiatan sosial dan ekonomi masyarakat dibawah 
kerjasama antara guru dengan masyarakat secara berkesinambungan. 
Kata kunci : Peran Guru, Pendidikan Berbasis Layanan, Pendidikan Karakter. 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah suatu proses bimbingan yang dilaksanakan secara sadar oleh 
pendidik terhadap suatu proses perkembangan jasmani dan rohani peserta didik yang 
tujuannya agar kepribadian peserta didik terbentuk dengan sangat unggul. Kepribadian yang 
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dimaksud ini bermakna cukup dalam yaitu pribadi yang tidak hanya pintar, pandai secara 
akademis saja, akan tetapi juga secara karakter (Ahmad D. Marimba: 1989) Pendidikan 
sebagai suatu proses perkembangan kecakapan seseorang dalam bentuk sikap dan perilaku 
dalam masyarakat. Proses dimana seseorang dipengaruhi oleh lingkungan yang terpimpin 
khususnya didalam lingkungan sekolah sehingga dapat mencapai kecakapan sosial dan dapat 
mengembangkan kepribadiannya (Carter V. Good: 1973). Pendidikan merupakan kegiatan 
pengajaran yang berlangsung baik secara formal maupun non formal yang berlangsung 
seumur hidup untuk meng-hasilkan pribadi yang unggul. 
Lingkungan yang ada dalam lingkup pendidikan anak sangat menentukan 
keberhasilan pendidikan. Karakter anak akan terbentuk sejak dini dengan baik jika 
memberikan perhatian terhadap aspek lingkungan yang berkenaan dengan upaya memberikan 
pendidikan dan pembelajaran bagi anak sejak dini. 
Karakter terbentuk dengan di-pengaruhi oleh paling sedikit lima faktor dalam 
tempramen dasar (domina, intim, stabil dan cermat), keyakinan (apa yang dipercayai, 
paradigma), pendidikan (apa yang diketahui, wawasan), motivasi hidup (apa yang dirasakan, 
semangat hidup), dan perjalanan (apa yang telah dialami, masa lalu, pola asuh dan 
lingkungan) (Emalia A. Rahayu, 2015). 
Karakter yang membawa ke-berhasilan yaitu empati, tahan uji dan percaya kepada 
Tuhan. Ketiga karakter tersebut akan mengarahkan seseorang kejalan keberhasilan. Empati 
akan meng-hasilkan hubungan baik, tahan uji akan melahirkan ketekunan dan kualitas, 
beriman akan membuat segala sesuatu menjadi mungkin (Emalia Rahayu, 2012). 
Kemenangan merupakan sebuah respon yang teruji berkali-kali untuk menghasilkan karakter 
yang berkualitas. 
Peran guru dalam pembelajaran.  Guru menurut UU No.14 tahun 2005 adalah 
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, meng-arahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Peran guru sangat diperlukan 
dalam pengembangan pendidikan karakter di sekolah yang berkedudukan sebagai katalisator 
atau teladan, inspirator, motivator, demisator dan evaluator. Keteladanan seorang guru 
merupakan faktor mutlak karena ber-kedudukan sebagai figur atau idola yang digugu dan 
ditiru oleh peserta didik yang berperan dalam bentuk katalisator. Peran guru sebagai 
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inspirator dan motivator berarti mampu membangkitkan semangat untuk mengembang-kan 
potensi peserta didik. Peran guru sebagai dinamisator bermakna mampu mendorong peserta 
didik dalam pencapaian tujuan dengan kesabaran dan spiritualitas. Peran guru sebagai 
evaluator mampu mengevaluasi sikap dan perilaku diri serta metode pembelajaran dalam 
pengembangan penddikan karakter sehingga dapat diketahui tingkat efektivitas, efisiensi dan 
produkti-vitasnya. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diurakan tujuan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Mengetahui metode pendidikan karakter berpengaruh secara parsial terhadap belajar 
berbasis layanan (service learning) di Kelompok Bermain Dharmawanita Desa Petak 
Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto. 
2. Mengetahui metode pendidikan karakter  berpengaruh secara simultan terhadap belajar 
berbasis layanan (service learning) di Kelompok Bermain Dharmawanita Desa Petak 
Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto. 
 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian merupakan penelaah yang mendalam dan rinci terhadap suatu obyek 
penelitian untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi secara aktual dan akurat mengenai 
fakta-fakta yang terjadi di lapangan. Dalam hal ini jenis penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan metode survei langsung ke 
lapangan untuk memperoleh keterangan atau informasi aktual dan fakta yang terjadi di 
Kelompok Bermain Dharmawanita Desa Petak Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto. 
Analisa data dalam penelitian ini menggunakan SPSS (Statistical package for social 
science). Jenis data ini berbentuk kuantitatif dengan menggunakan data kuesioner. Dalam hal 
ini penulis meng-gunakan teknik survei dalam bentuk kuesioner. Kuesioner ini ditujukan 
pada orang tua anak usia dini di Kelompok Bermain Dharmawanita Desa Petak Kecamatan 
Pacet Kabupaten Mojokerto. 
Berdasarkan tujuan-tujuan peneli-tian, maka rancangan uji hipotesis yang dapat dibuat 
merupakan rancangan uji hipotesis dalam penelitian ini disajikan berdasarkan tujuan 
penelitian. Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95%, sehingga tingkat presisi atau 
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batas ketidakakuratan sebesar (α) = 5% = 0,05. Dan menghasilkan nilai t-tabel sebesar 1,96. 
Sehingga jika nilai t-statistik lebih kecil dari nilai t-tabel [t-statistik < 1,96], maka H0 
diterima dan Ha ditolak dan jika nilai t-statistik lebih besar atau sama dengan t-tabel [ t-
statistik > 1,96], maka Ho ditolak dan Ha diterima. Berikut Hipotesis dalam penelitian ini: 
 H01 : Metode Pendidikan karakter 
berpengaruh secara parsial 
terhadap belajar berbasis layanan 
(service learning) di Kelompok 
Bermain Dharmawanita Desa 
Petak Kecamatan pacet 
Kabupaten Mojokerto. 
H02 : Metode Pendidikan karakter 
berpengaruh secara simultan 
terhadap belajar berbasis layanan 
(service learning) di Kelompok 
Bermain Dharmawanita Desa 
Petak Kecamatan pacet 
Kabupaten Mojokerto. 
 
 
HASIL & PEMBAHASAN 
1. Uji Validitas Instrumen 
Uji validitas dalam hal ini bertujuan untuk menguji tingkat ketepatan instrumen dalam 
mengukur variabel metode pendidikan karakter dan belajar berbasis layanan (service 
learning). Keputusan mengenai butir item variabel dinyatakan valid dengan membandingkan 
nilai r hitung dengan nilai r tabel, jika r hitung > r tabel maka butir item dinyatakan valid. 
Dari hasil uji validitas dapat dilihat seperti pada tabel dibawah ini: 
 
Tabel  
Validitas Instrumen 
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X1.1 X1.2 Jumlah X 
X1.1        Person  Correlation 
                Sig. (2-tailed) 
                N 
1 
 
50  
.687** 
.000 
50 
.687** 
.000 
50 
X1.2        Pearson Correlation 
                Sig. (2-Tailed) 
                N 
.687** 
.000 
50 
1 
 
50 
.651** 
.000 
50 
Jumlah.X Pearson Correlation 
.687** 
.000 
50 
.687** 
.000 
50. 
1 
 
50 
Sumber: Hasil Olah Peneliti  
Berdasarkan hasil uji validitas instrument dari kedua variabel yaitu metode 
pendidikan karakter dan belajar berbasis layanan (service learning) seperti pada tabel diatas 
menunjukkan bahwa dari seluruh butir semuanya valid, karena nilai r hitung (korelasi) lebih 
besar dari r tabel. 
 
2. Uji Reabilitas  
Uji reliabilitas instrumen bertujuan untuk mengetahui besarnya indeks kepercayaan 
instrumen dari variabel metode pendidikan karakter dan belajar berbasis layanan (service 
learning). Syarat suatu alat ukur menunjukkan kehandalan yang semakin tinggi adalah 
apabila koefisien reliabilitas (α) yang mendekati angka satu. Apabila koefisien alpha (α) lebih 
besar dari 0.6 maka alat ukur dianggap handal atau terdapat internal consistency reliability 
dan sebaliknya bila alpha lebih kecil dari 0.2 maka dianggap kurang handal atau tidak 
terdapat internal consistency reliability. 
 
Uji Reabilitas 
Reability Statistics 
 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
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.669 2 
       Sumber: Hasil Olah Peneliti 
Uji Reabilitas 
Reability Statistics 
 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.920 8 
Sumber: Hasil Olah Peneliti 
Dari hasil uji reliabilitas instrument menunjukkan bahwa kedua variabel yaitu metode 
pendidikan karakter dan belajar berbasis layanan (service learning) adalah reliabel karena 
nilai r Alpha > 0,6. 
 
3. Analisis regresi linier 
Dari data kuesioner yang telah ditabulasikan dan dilakukan analisa menggunakan 
analisis regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS yang dirumuskan sebagai 
berikut : 
 
Y = a + b1 X1  
Keterangan : 
Y = Belajar berbasis layanan (service learning) 
 a  = konstanta 
b1 = koefisien regresi dari metode pendidikan karakter  
X1 = variabel metode pendidikan karakter 
 
Perhitungan analisis regresi dalam penelitian ini menggunakan program SPSS. 
Sedangkan hasil analisis seperti pada lampiran dapat dilihat seperti pada tabel dibawah ini : 
 
Tabel  
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Regresi Linear Berganda 
Sumber : Hasil Olah Peneliti 
 
Tabel diatas dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
Y =   8,212 + 1,809X1  
Konstanta sebesar 8,212, 
artinya adalah jika variabel 
metode pendidikan karakter 
(X1) = 0 maka belajar berbasis 
layanan (service learning) (Y) 
diperkirakan akan mengalami kenaikan sebesar 8,212. 
 
4. Uji Koefisien Determinasi 
 
Tabel  
Hasil Regresi Model Summary 
 
Mode
l R 
R 
Square 
Adjuste
d R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
1 .680
a
 .462 .451 4.45548 
a. Predictors: (Constant), JUMLAH_X 
 
Sumber: Hasil Olah Peneliti 
Koefisien Determinasi (R2) yang menunjukan nilai sebesar 0,451. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel metode pendidikan karakter berpengaruh terhadap belajar 
berbasis layanan (service learning) sebesar 45,1% dan sisanya 54,9%  dipengaruhi oleh 
faktor lain di luar variabel penelitian ini. 
 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B 
Std. 
Error Beta   
1 (Constant) 8.212 3.519  2.333 .024 
JUMLAH
_X 
1.809 .282 .680 6.425 .000 
a. Dependent Variable: JUMLAH_Y 
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5. Uji Hipotesis Parsial (T) 
Menurut Imam Ghazali (2006) uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikan level 0,05 (α = 5%). Penerimaan atau 
penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria: 
1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak signifikan). 
Ini berarti secara parsial variabel independen tidak mempunyai pengaruh secara sig-
nifikan terhadap variabel dependen. 
2. Jika nilai signifikan ≤ 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi signifikan). Ini 
berati secara parsial variabel independen tersebut mempunyai pengaruh yang sig-
nifikan terhadap variabel dependen 
Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis penelitian yang diajukan se-bagaimana 
diuraikan pada bagian se-belumnya, maka dapat dijelaskan bahwa variabel-variabel yang 
berpengaruh metode pendidikan karakter dan belajar berbasis layanan (service learning) anak 
usia dini di Kelompok Bermain Dharmawanta Desa Petak Kecamatan Pacet Kabupaten 
Mojokerto. 
Tabel  
Hasil Uji T 
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Sumber: Hasil Olah Peneliti 
 
Rumusan hipotesis untuk uji t 
(parsial) pada variabel metode 
pendidikan karakter (X1): 
Kriteria Pengujian 
H0 diterima Bila t hitung   t tabel  
H0 ditolak  Bila t hitung < t tabel  
Dengan menggunakan program SPSS dihasilkan masing – masing variabel bebas sebagai 
berikut : 
X1 = 2,333 
Nilai t hitung X1 > t tabel (2,333  >  2,012) maka konsekuensinya adalah Ho diterima Ha 
ditolak untuk variabel diatas. Dalam hal ini X1, artinya variabel metode pendidikan karakter 
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap belajar berbasis layanan (service learning) di 
Kelompok Bermain Dharmawanita Desa Petak Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil uji validitas instrument dari kedua variabel yaitu metode 
pendidikan karakter dan belajar berbasis layanan (service learning) menunjukkan bahwa dari 
seluruh butir semuanya valid, karena nilai r hitung (korelasi) lebih besar dari r tabel. Dan 
hasil uji reliabilitas instrument menunjukkan kedua variabel yaitu metode pendidikan 
karakter dan belajar berbasis layanan (service learning) adalah reliabel karena nilai r Alpha > 
0,6. 
Pengaruh metode pendidikan karakter terhadap belajar berbasis layanan (service 
learning) adalah sebagai berikut : Analisis koefisien determinasi (R2) yang menunjukan nilai 
sebesar 0,451. Hal ini berarti bahwa variabel metode pendidikan karakter dan belajar berbasis 
layanan (service learning) sebesar  45,1% dan sisanya 54,9%  dipengaruhi oleh faktor lain di 
luar variabel penelitian.  
Dengan menggunakan program SPSS dihasilkan masing – masing variabel bebas sebagai 
berikut : 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficient
s 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
Co  
 
8.212 3.519  2.333 .024 
 1.809 .282 .680 6.425 .000 
a. Dependent Variable: JUMLAH_Y 
Constant 
Jumlah X 
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X1 = 2,333 
Nilai t hitung X1 > t tabel (2,333  >  2,012) maka konsekuensinya adalah Ho diterima Ha 
ditolak untuk variabel diatas. Dalam hal ini X1, artinya variabel metode pendidikan karakter 
terhadap belajar berbasis layanan (service learning) di Kelompok Bermain Dharmawanita 
Desa Petak Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto 
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